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ABSTRACT 

This study aimed to analyze the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) 

model in improving the economic problem-solving skills of tenth-grade students at 

SMAN 1 Tambang. This study employed a quantitative approach using a quasi-

experimental method with a Nonequivalent Control Group Design. The sample 

consisted of class X-1 as the experimental group (34 students) and class X-2 as the 

control group (32 students). The results showed that the average posttest score of 

the experimental class reached 79.18, significantly higher than that of the control 

class, which was 50.53. The N-Gain test indicated an effectiveness level of 55.21% 

(moderate category) in the experimental class, while the control class obtained -

15.21% (ineffective category). Statistical analysis using the Mann-Whitney U test 

produced a significance value of 0.000 (< 0.05). The study concludes that the PBL 

model is significantly effective in improving students' problem-solving skills 

compared to conventional learning methods. 

Keywords: Problem Based Learning, Problem Solving Skills, Economics 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
ekonomi siswa kelas X di SMAN 1 Tambang. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen dan desain 
Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian melibatkan kelas X-1 
sebagai kelompok eksperimen (34 siswa) dan kelas X-2 sebagai kelompok kontrol 
(32 siswa). Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen mencapai 79,18, secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol sebesar 50,53. Uji N-Gain menunjukkan tingkat efektivitas sebesar 55,21% 
(kategori sedang) untuk kelas eksperimen, sementara kelas kontrol sebesar -

mailto:aini.wilanda1244@student.unri.ac.id
mailto:2rm.riadi@lecturer.unri.ac.id
mailto:3hardisem.syabrus@lecturer.unri.ac.id


Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 2, Juni 2026  

236 
 

15,21% (tidak efektif). Uji statistik Mann-Whitney U menghasilkan nilai signifikansi 
0,000 (< 0,05). Simpulan penelitian menyatakan bahwa model PBL terbukti efektif 
secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 
dibandingkan metode konvensional. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Keterampilan Pemecahan Masalah, 
Ekonomi 
 
A. Pendahuluan  

Kemampuan pemecahan 

masalah menjadi salah satu 

kompetensi penting yang harus 

dimiliki peserta didik dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran 

abad ke-21. Kemampuan ini tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan 

menemukan jawaban dari suatu 

permasalahan, tetapi juga melibatkan 

proses berpikir yang sistematis, logis, 

kritis, dan kreatif dalam menentukan 

solusi yang tepat. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang baik akan lebih mudah 

memahami berbagai konsep 

pembelajaran dan mampu 

menerapkan pengetahuan yang 

dimiliki untuk menyelesaikan 

persoalan yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Dalam pembelajaran Ekonomi, 

kemampuan pemecahan masalah 

memiliki peranan yang sangat penting 

karena materi yang dipelajari 

berkaitan erat dengan berbagai 

fenomena ekonomi yang terjadi di 

lingkungan masyarakat. Siswa tidak 

hanya dituntut untuk memahami teori 

dan konsep ekonomi, tetapi juga 

harus mampu menganalisis berbagai 

permasalahan ekonomi seperti 

kelangkaan, kebutuhan manusia, 

pengambilan keputusan ekonomi, 

serta berbagai persoalan ekonomi 

lainnya. Kemampuan tersebut 

diperlukan agar siswa mampu 

menghubungkan konsep yang 

dipelajari dengan kondisi nyata yang 

terjadi di lingkungan sekitar. Dengan 

demikian, pembelajaran Ekonomi 

seharusnya tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan materi, tetapi juga 

pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. 

Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa masih 

tergolong rendah. Hal ini disebabkan 

oleh proses pembelajaran yang masih 

didominasi oleh pendekatan 
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konvensional yang berpusat pada 

guru. Dalam pembelajaran seperti ini, 

siswa cenderung berperan sebagai 

penerima informasi sehingga 

kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah menjadi 

terbatas. Akibatnya, siswa lebih 

terbiasa menghafal materi daripada 

memahami konsep secara mendalam. 

Kondisi tersebut menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada soal atau 

permasalahan yang membutuhkan 

kemampuan analisis dan penalaran 

yang lebih tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan di SMAN 1 Tambang, 

proses pembelajaran Ekonomi kelas X 

masih didominasi oleh metode 

ceramah dan pemberian catatan. 

Guru menjelaskan materi kemudian 

siswa mencatat dan mengerjakan 

latihan yang tersedia dalam buku 

paket. Aktivitas pembelajaran yang 

berlangsung cenderung bersifat satu 

arah sehingga siswa kurang 

memperoleh kesempatan untuk 

berdiskusi, bertukar pendapat, 

maupun menyelesaikan masalah 

secara mandiri. Selain itu, model 

pembelajaran berbasis masalah 

belum pernah diterapkan dalam 

pembelajaran Ekonomi. Kondisi 

tersebut menyebabkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran 

masih rendah dan kemampuan 

pemecahan masalah belum 

berkembang secara optimal. 

Rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah siswa juga 

terlihat dari hasil belajar yang 

diperoleh. Data nilai Mid Semester 

mata pelajaran Ekonomi kelas X 

SMAN 1 Tambang menunjukkan 

bahwa tingkat ketidaktuntasan siswa 

mencapai 76,12%, sedangkan nilai 

rata-rata yang diperoleh hanya 

sebesar 50,51%. Nilai tersebut masih 

jauh di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 

sekolah yaitu 75. Tingginya 

persentase ketidaktuntasan tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami materi dan 

menyelesaikan soal-soal yang 

memerlukan kemampuan analisis. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu 

model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa 

sekaligus mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah 

dalam proses pembelajaran. 
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Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah Problem Based 

Learning (PBL). Model ini 

menempatkan masalah nyata sebagai 

titik awal pembelajaran sehingga 

siswa didorong untuk mencari 

informasi, berdiskusi, menganalisis 

masalah, serta menyusun solusi 

secara mandiri maupun kelompok. 

Melalui penerapan Problem Based 

Learning, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan 

konseptual, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan bekerja 

sama, kemampuan komunikasi, dan 

kemampuan pemecahan masalah. 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa Problem Based 

Learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Namun, penelitian mengenai 

efektivitas model Problem Based 

Learning pada mata pelajaran 

Ekonomi kelas X di SMAN 1 Tambang 

belum pernah dilakukan sehingga 

penelitian ini penting untuk 

dilaksanakan guna memberikan bukti 

empiris mengenai efektivitas model 

tersebut dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi experimental. Metode ini 

digunakan untuk mengetahui 

efektivitas penerapan model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi. Desain penelitian 

yang digunakan adalah Nonequivalent 

Control Group Design. Dalam desain 

ini terdapat dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen 

diberikan perlakuan menggunakan 

model Problem Based Learning, 

sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMAN 1 

Tambang Tahun Ajaran 2025/2026 

yang berjumlah 196 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Sampel 

penelitian terdiri atas kelas X-1 

sebagai kelas eksperimen yang 

berjumlah 34 siswa dan kelas X-2 
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sebagai kelas kontrol yang berjumlah 

33 siswa. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes, observasi, dan 

dokumentasi. Instrumen tes berupa 

soal esai yang disusun berdasarkan 

indikator kemampuan pemecahan 

masalah menurut Polya, yaitu 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali hasil 

penyelesaian. Analisis data dilakukan 

melalui statistik deskriptif untuk 

menggambarkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, uji 

normalitas untuk mengetahui 

distribusi data, uji hipotesis 

menggunakan Mann-Whitney U Test, 

serta perhitungan N-Gain untuk 

mengetahui tingkat peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa setelah diberikan perlakuan. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai data hasil 

penelitian. Data yang dianalisis 

meliputi nilai pretest dan posttest 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) serta kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), serta 

gambaran penyebaran data penelitian 

sebelum dan sesudah perlakuan 

diberikan. 
Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean 

Pretest Kontrol 32 44 69 57,06 

Posttest Kontrol 32 31 76 50,53 

Pretest Eksperimen 34 26 69 53,50 

Posttest Eksperimen 34 60 100 79,18 

Sumber: Olahan Data 2026 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 

diketahui bahwa jumlah siswa pada 

kelas kontrol sebanyak 32 siswa dan 

kelas eksperimen sebanyak 34 siswa. 

Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-

rata pretest sebesar 57,06 dengan 

nilai minimum 44 dan maksimum 69. 

Setelah diberikan pembelajaran, nilai 

rata-rata posttest kelas kontrol 

sebesar 50,53 dengan nilai minimum 

31 dan maksimum 76. Sementara itu, 

pada kelas eksperimen diperoleh nilai 

rata-rata pretest sebesar 53,50 

dengan nilai minimum 26 dan 

maksimum 69. Setelah diterapkan 
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model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), nilai rata-rata posttest 

meningkat menjadi 79,18 dengan nilai 

minimum 60 dan maksimum 100. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar 

pada kelas eksperimen setelah 

diterapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

Peningkatan nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini 

menggunakan Shapiro-Wilk karena 

jumlah sampel kurang dari 50.  

Tabel 2 Hasil Uji normalitas 

Variabel Statistik df Sig. Keterangan 

Pretest 

Kontrol 
0,930 32 0,040 

Tidak 

Normal 

Posttest 

Kontrol 
0,917 32 0,017 

Tidak 

Normal 

Variabel Statistik df Sig. Keterangan 

Pretest 

Eksperimen 
0,915 34 0,012 

Tidak 

Normal 

Posttest 

Eksperimen 
0,963 34 0,305 Normal 

Sumber: Olahan Data 2026 

Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa: Pretest kelas 

kontrol memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,040 , Posttest kelas kontrol 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,017, Pretest kelas eksperimen 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,012 , Posttest kelas eksperimen 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,305.  

Maka dapat disimpulkan bahwa 

tiga data (pretest kontrol, posttest 

kontrol, dan pretest eksperimen) tidak 

berdistribusi normal  satu data 

(posttest eksperimen) berdistribusi 

normal. Karena terdapat data yang 

tidak berdistribusi normal, maka data 

penelitian tidak memenuhi asumsi uji 

parametrik. Karena data tidak 

berdistribusi normal, maka pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji 

nonparametrik, yaitu Mann-Whitney U 

Test untuk melihat perbedaan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
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Tabel 3. Tabel Ranks 

Kelas N MR SR 

Eksperimen 34 47,78 1624,50 

Kontrol 32 18,33 586,50 

Sumber: Olahan Data 2026 

Berdasarkan tabel ranks diketahui 

bahwa nilai Mean Rank kelas 

eksperimen sebesar 47,78 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 

18,33. Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil postes kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Tabel 4 Test Statistik 

Statistik Uji Nilai 

Mann-Whitney U 58,500 

Z -6,242 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

Sumber: Olahan Data 2026 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U 

pada tabel Test Statistics, diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000. Karena nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 

0,05), maka sesuai kriteria 

pengambilan keputusan, H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam kemampuan 

pemecahan masalah ekonomi antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model Problem Based 

Learning (PBL) dan siswa yang 

menggunakan model konvensional di 

SMAN 1 Tambang. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model PBL 

efektif secara signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

Selanjutnya hasil uji N-Gain 

Untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar kognitif peserta didik sebelum 

dan seudah perlakuan, dilakukan 

analisis menggunakan uji N-Gain. Uji 

N-Gain  digunakan untuk melihat 

besarnya peningkatan hasil belajar 

kognitif peserta didik berdasarkan nilai 

pretest dan posttest pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Adapun 

perhitungan N-Gain dapat dilakukan 

sebagai berikut:  

Tabel 5 Hasil Perhitungan Uji N-
Gain Score 

Kelas 
N-Gain 
Score 

N-Gain 
(%) 

Kategori 

Kontrol -0,1521 -15,21 Rendah 

Eksperimen 0,5521 55,21 Sedang 

Sumber: Olahan Data 2026 
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Jadi, diperoleh nilai N-Gain sebesar 

55,21% yang termasuk dalam kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) cukup efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Rendahnya nilai N-Gain pada 

kelas kontrol menunjukkan bahwa 

pembelajaran tanpa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) belum 

mampu meningkatkan hasil belajar 

dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa secara optimal. 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini dilaksanakan 

untuk menganalisis efektivitas 

penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based 

Learning atau PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada mata pelajaran Ekonomi 

kelas X di SMAN 1 Tambang. 

Berdasarkan seluruh rangkaian 

penelitian yang telah dilakukan, mulai 

dari pengumpulan data, pengolahan 

data, hingga analisis hasil penelitian, 

diperoleh temuan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah 

memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Temuan 

ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa memiliki peranan penting dalam 

menciptakan proses belajar yang lebih 

aktif, efektif, dan bermakna. 

Penerapan model Problem 

Based Learning dalam penelitian ini 

dapat dilaksanakan dengan baik 

sesuai dengan tahapan pembelajaran 

yang telah direncanakan. Selama 

proses pembelajaran berlangsung, 

siswa diberikan kesempatan untuk 

terlibat secara aktif dalam memahami 

permasalahan, mencari informasi 

yang relevan, melakukan diskusi 

kelompok, hingga menyusun dan 

mempresentasikan solusi yang 

diperoleh. Aktivitas tersebut membuat 

siswa tidak hanya menerima informasi 

dari guru, tetapi juga membangun 

sendiri pengetahuannya melalui 

pengalaman belajar yang diperoleh 

selama proses pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning juga mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Siswa terlihat lebih aktif 

dalam mengemukakan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, serta 

memberikan tanggapan terhadap 

pendapat teman sekelompoknya. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa model 

Problem Based Learning mampu 

meningkatkan partisipasi siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, diketahui bahwa 

kemampuan awal siswa pada kedua 

kelas penelitian tidak menunjukkan 

perbedaan yang terlalu jauh. Nilai 

rata-rata pretest pada kelas 

eksperimen sebesar 53,50, 

sedangkan nilai rata-rata pretest pada 

kelas kontrol sebesar 57,06. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kedua 

kelompok memiliki kemampuan awal 

yang relatif setara sebelum diberikan 

perlakuan yang berbeda selama 

proses pembelajaran. 

Setelah diberikan perlakuan 

menggunakan model Problem Based 

Learning, terjadi peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

yang cukup signifikan pada kelas 

eksperimen. Nilai rata-rata posttest 

siswa meningkat menjadi 79,18 dan 

telah melampaui Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan 

sekolah sebesar 75. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa model Problem 

Based Learning mampu membantu 

siswa memahami materi ekonomi 

secara lebih baik dan lebih mendalam 

dibandingkan kondisi sebelum 

perlakuan diberikan. 

Peningkatan hasil belajar yang 

terjadi pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa penggunaan 

masalah nyata atau kontekstual dalam 

pembelajaran mampu mendorong 

siswa untuk berpikir lebih kritis. Siswa 

tidak hanya berfokus pada hafalan 

konsep, tetapi juga dilatih untuk 

memahami permasalahan, 

menganalisis informasi yang tersedia, 

serta menentukan solusi yang tepat 

berdasarkan konsep ekonomi yang 

dipelajari. 

Berbeda dengan kelas 

eksperimen, hasil penelitian pada 

kelas kontrol menunjukkan bahwa 

pembelajaran konvensional belum 

mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa secara 

optimal. Nilai rata-rata posttest kelas 

kontrol hanya mencapai 50,53, 

bahkan lebih rendah dibandingkan 

nilai rata-rata pretest yang diperoleh 

sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru memiliki keterbatasan dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 2, Juni 2026  

244 
 

Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa siswa pada 

kelas kontrol cenderung berperan 

sebagai penerima informasi sehingga 

kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah 

menjadi lebih terbatas. Akibatnya, 

ketika siswa dihadapkan pada soal 

yang membutuhkan analisis dan 

penalaran, sebagian besar siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikannya. 

Hasil penelitian ini juga 

diperkuat melalui uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk. 

Berdasarkan hasil pengujian, 

diketahui bahwa sebagian data 

penelitian tidak berdistribusi normal 

sehingga tidak memenuhi asumsi 

untuk menggunakan uji parametrik. 

Oleh karena itu, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji 

nonparametrik Mann-Whitney U Test. 

Berdasarkan hasil uji Mann-

Whitney U Test diperoleh nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai 

tersebut lebih kecil daripada taraf 

signifikansi yang digunakan yaitu 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang belajar 

menggunakan model Problem Based 

Learning dan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Hasil pengujian hipotesis 

tersebut memberikan bukti empiris 

bahwa penggunaan model Problem 

Based Learning berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning mampu memberikan hasil 

yang lebih baik dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Selain itu, efektivitas model 

Problem Based Learning juga 

diperkuat melalui hasil perhitungan N-

Gain. Berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh nilai N-Gain kelas 

eksperimen sebesar 55,21%. Nilai 

tersebut termasuk ke dalam kategori 

sedang, yang menunjukkan bahwa 

model Problem Based Learning cukup 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada mata pelajaran Ekonomi. 

Sementara itu, kelas kontrol 

memperoleh nilai N-Gain sebesar -
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15,21% yang termasuk dalam kategori 

rendah dan tidak efektif. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

konvensional yang digunakan pada 

kelas kontrol belum mampu 

memberikan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

yang optimal kepada siswa. 

Keberhasilan model Problem Based 

Learning dalam penelitian ini tidak 

terlepas dari karakteristik model 

tersebut yang menempatkan siswa 

sebagai pusat pembelajaran. Melalui 

model ini, siswa diberikan 

kesempatan untuk menemukan 

sendiri konsep yang dipelajari melalui 

proses penyelidikan dan pemecahan 

masalah sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

Model Problem Based Learning juga 

mampu melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui berbagai aktivitas 

yang dilakukan selama pembelajaran. 

Siswa dilatih untuk memahami 

masalah, mengidentifikasi informasi 

yang diperlukan, menentukan strategi 

penyelesaian, serta mengevaluasi 

hasil yang diperoleh sebelum 

mengambil kesimpulan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran yang inovatif sangat 

diperlukan dalam pembelajaran 

Ekonomi. Pembelajaran yang hanya 

berpusat pada guru tidak lagi cukup 

untuk memenuhi tuntutan pendidikan 

abad ke-21 yang menekankan 

pentingnya kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diperoleh, model Problem Based 

Learning dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif model 

pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Model ini 

mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih aktif, menantang, 

dan berorientasi pada pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan bahwa model Problem 

Based Learning terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi kelas X di SMAN 1 

Tambang. Penerapan model ini 

memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional, baik ditinjau dari hasil 

analisis deskriptif, uji hipotesis Mann-

Whitney U Test, maupun hasil 
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perhitungan N-Gain. Oleh karena itu, 

model Problem Based Learning 

direkomendasikan untuk digunakan 

sebagai salah satu inovasi 

pembelajaran guna meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran dan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa di sekolah. 
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